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V.  PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Perwujudan karya elemen interior berbahan janggel jagung melalui 
beberapa langkah proses penciptaan, antara lain :  
Tahap pertama adalah eksplorasi, pencarian konsep atau tema sebagai landasan 
bentuk dilakukan melalui pengumpulan data-data visual atau verbal. Pada tahap 
ini dilakukan pengawetan bahan janggel, agar terlihat lebih indah bentuk, warna 
dan strukturnya dan bisa bertahan dalam waktu cukup bagi pengamat.  
Tahap kedua perancangan, visulisasi gagasan berupa sketsa-sketsa alternatif yang 
disertai gambar teknik dan detail-detail gambar bentuk ornamen janggel dan 
konstruksi penguatnya. 
Tahap ketiga designing, berupa gambar-gambar kerja dua dimensional yang 
didapatkan dari sketsa-sketsa terpilih. Penyiapan bahan-bahan utama, antara lain 
berbagai kelompok bentuk potongan janggel baik dipotong melintang atau 
memanjang, bahan untuk konstruksi karya, dan bahan-bahan pendukung. 
Tahap keempat perwujudan karya, manifestasi dari alternatif terpilih dengan 
ukuran dan detail-detail sesuai dengan gambar teknik secara rinci dan detail.  
Tahap terakhir yaitu evaluasi, kesesuaian bentuk visual karya terhadap konsep 
penerang dan kegelapan dan fungsinya sebagai elemen interior, dimana telah 
dibahas pada bab ulasan karya. 
Elemen interior yang diciptakan antara lain, furnitur pengisi dinding (teralis, 
tirai dan daun pintu), asesoris (tempat sesuatu yang bisa diberikan kepada orang 
lain), dan furnitur (rak buku). Bentuk-bentuk karya furnitur interior merupakan 
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bentuk tiga dimensi yang memiliki panjang, lebar dan tinggi. Bentuk ornamen 
masjid akan ditransformasikan menjadi bentuk atau motif pada elemen interior 
sebagai wujud konsep penerang dan pengisi ruang positif atau negatif pada karya 
merupakan wujud konsep kegelapan. 
Komposisi potongan-potongan janggel jagung digunakan dalam perwujudan 
bentuk ornamen itu. Komposisi potongan janggel bentuk tabung digunakan dalam 
perwujudan bentuk ornamen pada teralis dan tirai, sedangkan komposisi potongan 
janggel bentuk prisma digunakan dalam perwujudan bentuk oranamen pada rak 
buku. Pada perwujudan ornamen furnitur pengisi dinding, yaitu daun pintu 
digunakan  komposisi potongan janggel tabung dan setengah tabung. Potongan-
potongan janggel arah melintang dibuat bertekstur gelap-terang dan digunakan 
sebagai pendukung bentuk karya, sebagai wujud konsep kegelapan.  
Bentuk ornamen masjid yang digunakan merupakan ornamen yang 
meneruskan atau memperkuat konvensi bentuk tersebut dengan konsep penerang 
dan kegelapan. Teori transformasi Burhan Nurgiyantoro digunakan untuk 
menghasilkan bentuk ornamen masjid yang digunakan pada karya elemen interior. 
Karya elemen interior berbentuk atau bermotif hasil penyederhanaan beberapa 
bentuk ornamen pada gapura dan interior masjid dengan mengutamakan fungsi 
estetik dan guna. 
Bentuk ornamen pada kelima gapura masjid (yaitu : gapura Panyeksen, 
gapura Madep, gapura Ngamal, gapura Poso dan gapura Munggah) yang 
dipadukan dengan ornamen interior masjid banyak digunakan dalam karya. Hasil 
transformasi bentuk ornamen kelima gapura diwujudkan sebagai ornamen pada 
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bentuk teralis, sedangkan bentuk ornamen gapura Madep dibuat sebagai bentuk 
pola tirai. Bentuk asesoris interior (tempat sesuatu) mentransform bentuk ornamen 
gapura Ngamal. Bentuk rak buku merupakan hasil transformasi bentuk ornamen 
gapura Poso. Daun pintu dibentuk berdasarkan transformasi bentuk ornamen pada 




Pembuatan bentuk ornamen pada elemen-elemen interior banyak 
menggunakan bentuk kerangka/batang/garis, dimana bentuk ornamen masjid 
dibentuk dari kerangka/garis-garis komposisi bahan janggel. Hanya pada rak buku 
saja yang dibentuk dari bidang-bidang komposisi janggel jagung yang dibentuk 
seperti ornamen masjid. Berbagai bentuk bidang komposisi janggel (bukan 
kerangka/garis) belum dipraktekkan maksimal di dalam penciptaan ini. 
Banyak bentuk-bentuk ornamen di dalam dan gapura masjid Ampel yang 
masih belum dieksploitasi bentuknya ke dalam kriya janggel jagung. Melalui 
mediasi terhadap bentuk dan makna ornamen masjid rersebut, para kriyawan atau 
UKM dapat mewujudkan ide-ide kreatif yang lebih inovatif dan berteknologi 
baru.  
Teknik finishing menggunakan pelapis pelitur berbasis air dengan warna 
selain clear, belum dicoba maksimal pada penciptaan ini. Perlu penelitian lanjutan 
untuk memperdalam teknik finishing tersebut dalam perwujudan karya yang 
menitikberatkan pada keindahan alami bahan janggel jagung.  
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Penggunaan jenis janggel yang baik, awet dan kuat perlu diadakan 
penelitian lagi, agar kriyawan lain dapat lebih mengenal karakteristik janggel 
yang sesuai untuk pembuatan karya-karya elemen interior. Hal tersebut karena 
karya elemen interior memerlukan kekuatan daya dukung bahan terhadap beban 
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